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Gerakan Keluarga Berencana Nasional telah memasuki tahapan Wltuk mencapai

kualitas keluarga. Melalui pembentukan keluarga kecil diharapkan menjadi wahana untuk

membangunkeluargayang berketahanan tinggi. Penelitianini bertujuan Wltukmemperoleh

bukti empjrik: proporsi PUS peserta KB, tindakan menuju reproduksi sehat, pembinaan

remaja menuju kehidupanberkeluargayang berkualitas.

Populasi penelitian adalah PUS <IiD.I. Yogyakarta. Sampel wilayah adalah dua

kecamatan dari lima Dati II, masing-masing kecamatan diambil dua desalkalurahan. Dari

desa/kalurahan diambil d~ dusun/RW. Selanjutnya responden diambil dari dusun/RW

terpilih,jumJalmyaditentukanmasing-masingsebanyak 12 orang.

Teknikpemilihanresponden menggunakansistematikrandom samplingdari rnasing-masing

dusun/RW wilayah. Dengan ketentuan tersebut selurulmya diperoleh 480 responden.

Pengumpulandata dengan wawancara terstruktur yaitu mellggunakanpedoman wawancara

yang sudah di~iapkan.Teknik analisisdata dengan sutistik deskriptif.

Hasil penelitian: pendidikaa istri umumnya lebih rt;lldah dari suaminya. Sebagian

besar = 56% istri mengaku mengurus rumah tangga. Usaha menuju reproduksi sehat

terdapat 64,58% telah dilakukan. Bidan merupakan petugas yang banyak berperan dalam

program KB meliputi pemeriksaan kehamilal1,pertoJongan persalinan. Masih terdapat

28,75% pertolongan persalinan dilakukan dukun bayi. Peserta K.Bat:tit sebanyak 77,92%

dari PUS, 36,10% memakai caralalat MKJP. Peserta KB bayar I dan II sebesar 70,59%.

Peran suamilpria diukur dari pemakaian alatlcara KB masih sangat rendah yaitu 3,13%

(pemakai Co dan vasektomi). Dalam hal pengamb:ilankeputusan bc.-r-KBsecara bersama

okh suami-isirisudah mencapai 50,59%. Pembinaan terhadap anak remaja dalam keluarga

oleh orang tuanya sendiri rnasih rendah. Peserta KB aktif mengharapkan petugas KB Iebih

aktif memberipenyuluhan dan pembinaan. Hargajasa dan aiat kontrasepsitebih murah dati

keadaan sekarang.
